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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh guru SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi yang berjumlah 87 orang dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket skala Likert lima poin yang terdiri dari 40 butir pernyataan mencakup indikator mengidentifikasi masalah, mengembangkan alternatif pemecahan masalah, mengevaluasi alternatif, memilih alternatif terbaik, dan melaksanakan keputusan, serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah secara keseluruhan berada pada kategori Baik dengan skor rata-rata 4,47. Secara rinci: Mengidentifikasi Masalah 4,48, Mengembangkan Alternatif Pemecahan Masalah 4,42, Mengevaluasi Alternatif 4,45, Memilih Alternatif Terbaik 4,53, dan Melaksanakan Keputusan 4,47, seluruhnya berada pada kategori Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pengambilan keputusan kepala sekolah telah cukup baik dalam mendukung seluruh aspek, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama pada aspek pengembangan alternatif pemecahan masalah dan kejelasan pelaksanaan keputusan.[image: ]
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1. PENDAHULUAN
 Sekolah merupakan lembaga formal yang berperan dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengingat pentingnya pendidikan dalam mengembangkan sumber daya manusia, para pengelola pendidikan harus secara efektif meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat diwujudkan melalui penyempurnaan kurikulum, pengembangan guru, peningkatan sistem manajemen serta proses belajar mengajar, dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari kemampuan kepala sekolah dalam memimpin dan mengambil keputusan yang tepat. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin manajerial, supervisor, inovator, dan motivator yang menentukan arah kebijakan serta strategi pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, kualitas proses pengambilan keputusan kepala sekolah sangat memengaruhi efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 menegaskan bahwa kepala sekolah harus memiliki kompetensi manajerial, salah satunya adalah kemampuan dalam pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan yang efektif akan melibatkan berbagai pihak, termasuk guru sebagai pelaksana kebijakan di lapangan. Keterlibatan guru dalam proses tersebut tidak hanya menciptakan rasa memiliki terhadap keputusan yang diambil, tetapi juga meningkatkan motivasi, kinerja, dan iklim kerja yang kondusif di sekolah (Yanti, 2013).
Secara teoritis, Simon (1997) mengemukakan bahwa proses pengambilan keputusan terdiri atas empat tahapan, yaitu Intelligence (identifikasi masalah), Design (perumusan alternatif), Choice (pemilihan keputusan), dan Review (evaluasi keputusan). Dengan demikian, secara teoritis pengambilan keputusan kepala sekolah seharusnya dilaksanakan secara komprehensif dan melibatkan guru dalam setiap tahapan prosesnya.
Namun, kenyataan empiris di lapangan menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan konsep tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang guru pada bulan Januari 2026 terdapat beberapa fenomena masalah, di antaranya: (1) sebanyak 4 dari 10 guru (40%) menyatakan proses identifikasi masalah belum sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata di lapangan; (2) sebanyak 3 dari 10 guru (30%) menyatakan pengembangan alternatif pemecahan masalah masih terbatas; (3) sebanyak 4 dari 10 guru (40%) menyatakan evaluasi terhadap alternatif belum dilakukan secara mendalam; (4) sebanyak 4 dari 10 guru (40%) menilai pemilihan alternatif terbaik belum didasarkan pada kriteria yang jelas dan terukur; dan (5) sebanyak 4 dari 10 guru (40%) menyatakan penjelasan mekanisme pelaksanaan keputusan belum disampaikan secara rinci.
Indikasi permasalahan tersebut sejalan dengan temuan penelitian terdahulu. Fronika et al. (2021) menemukan bahwa proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMKN 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan berada pada kategori cukup dengan rata-rata skor 3,40, terutama karena minimnya keterlibatan guru. Yanti (2013) juga menemukan hal serupa bahwa persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Rambatan berada pada kategori cukup baik. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi berdasarkan aspek mengidentifikasi masalah, mengembangkan alternatif pemecahan masalah, mengevaluasi alternatif, memilih alternatif terbaik, dan melaksanakan keputusan.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menafsirkan data sebagaimana adanya tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Melalui pendekatan ini, penelitian diarahkan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi yang berjumlah 87 orang dari tiga sekolah, yaitu SMA N 2 Bukittinggi (65 orang), SMAS Pembangunan Bukittinggi (14 orang), dan SMA IT Al-Kautsar Bukittinggi (8 orang). Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh anggota populasi dijadikan sampel dengan teknik total sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket tertutup yang disusun berdasarkan lima indikator proses pengambilan keputusan, yaitu mengidentifikasi masalah, mengembangkan alternatif pemecahan masalah, mengevaluasi alternatif, memilih alternatif terbaik, dan melaksanakan keputusan. Angket disusun menggunakan skala Likert lima tingkat dengan alternatif jawaban Selalu (5), Sering (4), Kadang-kadang (3), Jarang (2), dan Tidak Pernah (1). Uji coba instrumen dilakukan terhadap 30 orang guru di SMAN 1 Bukittinggi. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh 40 butir pernyataan valid dengan nilai r hitung berkisar antara 0,457 hingga 0,838, dan uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,973 yang termasuk kategori sangat tinggi.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung skor rata-rata (mean) dari setiap indikator. Kategori penilaian menggunakan rentang skor sebagai berikut: Sangat Baik (4,6–5,0), Baik (3,6–4,5), Cukup Baik (2,6–3,5), Kurang Baik (1,6–2,5), dan Tidak Baik (1,0–1,5).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
	Hasil pengolahan data mengenai persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan aspek mengidentifikasi masalah, mengembangkan alternatif pemecahan masalah, mengevaluasi alternatif, memilih alternatif terbaik, dan melaksanakan keputusan. Tabel berikut menunjukkan hasil pengolahan data persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi.

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Rata-Rata Persepsi Guru Terhadap Proses Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi

	NO
	INDIKATOR
	RATA-RATA
	KATEGORI

	1.
	Mengidentifikasi Masalah
	4,48
	Baik

	2.
	Mengembangkan Alternatif Pemecahan Masalah
	4,42
	Baik

	3.
	Mengevaluasi Alternatif
	4,45
	Baik

	4.
	Memilih Alternatif Terbaik
	4,53
	Baik

	5.
	Melaksanakan Keputusan
	4,47
	Baik

	
	Jumlah
	22,35
	

	
	Rata-Rata
	4,47
	Baik



	Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat capaian persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi adalah 4,47 yang berada pada kategori Baik. Angka ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan guru menilai proses pengambilan keputusan kepala sekolah cukup memuaskan pada seluruh aspek. Tingkat capaian skor tertinggi terdapat pada indikator Memilih Alternatif Terbaik dengan rata-rata 4,53 (kategori Baik). Ini mengindikasikan bahwa guru menilai kepala sekolah telah mampu menetapkan pilihan keputusan yang tepat, matang, dan berorientasi pada tujuan sekolah. Sebaliknya, tingkat capaian skor terendah terdapat pada indikator Mengembangkan Alternatif Pemecahan Masalah dengan rata-rata 4,42 (kategori Baik). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun proses pengembangan alternatif telah berjalan baik, masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal eksplorasi berbagai pilihan solusi secara lebih terbuka dan sistematis. Secara keseluruhan, rata-rata persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi berada pada kategori Baik, meskipun pelaksanaan keputusan dan pengembangan alternatif masih memerlukan perhatian lebih lanjut agar kualitas proses pengambilan keputusan dapat ditingkatkan dari kategori Baik menuju Sangat Baik.

Pembahasan
	Bagian ini akan menguraikan pembahasan hasil penelitian mengenai Persepsi Guru Terhadap Proses Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi. Pembahasan hasil penelitian diuraikan berdasarkan lima indikator penelitian, yaitu: Mengidentifikasi Masalah, Mengembangkan Alternatif Pemecahan Masalah, Mengevaluasi Alternatif, Memilih Alternatif Terbaik, dan Melaksanakan Keputusan.
a. Persepsi Guru Terhadap Proses Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dilihat dari Indikator Mengidentifikasi Masalah
Secara umum, aspek mengidentifikasi masalah dalam proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi berada pada kategori Baik, dengan skor rata-rata 4,48. Skor tertinggi terdapat pada pernyataan "Kepala sekolah mengidentifikasi permasalahan di sekolah secara jelas" dengan skor 4,63 (Sangat Baik), mengindikasikan bahwa kepala sekolah dipandang memiliki kemampuan yang kuat dalam mengenali dan mendefinisikan permasalahan yang muncul di lingkungan sekolah. Hal ini penting karena, sebagaimana ditegaskan oleh Rifa'i (2020), identifikasi permasalahan yang tepat merupakan landasan awal yang menentukan kualitas keputusan yang akan dihasilkan. Sebaliknya, skor terendah terdapat pada pernyataan "Kepala sekolah menganalisis faktor eksternal yang memengaruhi terjadinya masalah" dengan skor 4,34. Kondisi ini menunjukkan bahwa perhatian kepala sekolah terhadap faktor-faktor lingkungan eksternal dalam proses identifikasi masalah masih perlu ditingkatkan. Apabila faktor eksternal tidak dianalisis secara memadai, identifikasi masalah yang dihasilkan berpotensi bersifat parsial dan tidak mencerminkan kompleksitas permasalahan yang sesungguhnya.
Dengan demikian, meskipun aspek mengidentifikasi masalah secara umum dinilai baik, kepala sekolah perlu lebih aktif melakukan analisis lingkungan eksternal secara berkala sehingga identifikasi masalah yang dilakukan semakin komprehensif dan menghasilkan keputusan yang benar-benar menjawab akar permasalahan secara tepat.
b. Persepsi Guru Terhadap Proses Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dilihat dari Indikator Mengembangkan Alternatif Pemecahan Masalah
Secara umum, aspek mengembangkan alternatif pemecahan masalah dalam proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi berada pada kategori Baik, dengan skor rata-rata 4,42. Indikator ini merupakan indikator dengan skor rata-rata terendah di antara kelima indikator yang diteliti. Skor tertinggi terdapat pada pernyataan "Kepala sekolah mempertimbangkan keberlanjutan alternatif dalam jangka panjang" dengan skor 4,58, menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki orientasi jangka panjang dalam mengembangkan alternatif. Kondisi ini mencerminkan pola pikir strategis kepala sekolah sebagaimana yang dikehendaki oleh konsep kepemimpinan transformasional (Albaqiatussalihat et al., 2022). Sebaliknya, skor terendah terdapat pada pernyataan "Kepala sekolah tidak langsung menetapkan satu solusi tanpa mempertimbangkan alternatif lain" dengan skor 4,08. Meskipun masih dalam kategori Baik, skor ini mengindikasikan bahwa sebagian guru masih mempersepsikan adanya kecenderungan kepala sekolah untuk menetapkan solusi tunggal tanpa melalui proses eksplorasi alternatif yang memadai.
Henirwan et al. (2025) menyatakan bahwa partisipasi guru yang tinggi dalam tahap pengembangan alternatif berkontribusi signifikan terhadap pengembangan organisasi sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah diharapkan semakin membiasakan diri untuk membuka ruang diskusi bersama guru-guru terkait, agar alternatif-alternatif yang muncul benar-benar dikaji secara bersama sebelum keputusan final diambil.
c. Persepsi Guru Terhadap Proses Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dilihat dari Indikator Mengevaluasi Alternatif
Secara umum, aspek mengevaluasi alternatif dalam proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi berada pada kategori Baik, dengan skor rata-rata 4,45. Skor tertinggi terdapat pada pernyataan "Kepala sekolah memastikan alternatif yang dipilih tidak menimbulkan masalah baru di kemudian hari" dengan skor 4,53, menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki kesadaran akan dampak sekunder dari setiap keputusan. Kemampuan untuk mengantisipasi konsekuensi tidak langsung dari suatu keputusan merupakan indikator kematangan berpikir seorang pemimpin. Sebaliknya, skor terendah terdapat pada pernyataan "Kepala sekolah melakukan penilaian komparatif sebelum menetapkan satu alternatif" dengan skor 4,33. Sola (2018) menegaskan bahwa untuk memperoleh keputusan yang tepat diperlukan keakuratan, kecermatan, dan rasionalitas yang tinggi dari pengambil keputusan dalam mengikuti berbagai tahapan proses pengambilan keputusan.
Dengan demikian, kepala sekolah perlu membiasakan penggunaan penilaian yang lebih terstruktur saat membandingkan alternatif, sehingga keputusan yang dipilih benar-benar merupakan pilihan terbaik dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh warga sekolah.
d. Persepsi Guru Terhadap Proses Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dilihat dari Indikator Memilih Alternatif Terbaik
Secara umum, aspek memilih alternatif terbaik dalam proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi berada pada kategori Baik, dengan skor rata-rata 4,53. Indikator ini merupakan indikator dengan skor rata-rata tertinggi di antara kelima indikator yang diteliti, mencerminkan bahwa guru-guru sangat mengapresiasi kemampuan kepala sekolah dalam menetapkan pilihan alternatif yang paling tepat. Skor tertinggi diperoleh pada pernyataan "Kepala sekolah menunjukkan keyakinan setelah mempertimbangkan berbagai aspek secara mendalam sebelum menetapkan keputusan" dengan skor 4,63 (Sangat Baik). Simon (1997) menegaskan bahwa pilihan terbaik tidak selalu merupakan pilihan yang secara objektif paling optimal, melainkan pilihan yang paling memuaskan (satisficing) berdasarkan kriteria yang dapat diterima oleh organisasi. Sebaliknya, skor terendah terdapat pada pernyataan "Keputusan yang ditetapkan kepala sekolah efektif karena sesuai dengan kebutuhan nyata siswa dan guru" dengan skor 4,43.
Tingginya skor rata-rata pada indikator ini mencerminkan kondisi yang menggembirakan. Kepala sekolah telah dipersepsikan mampu membuat pilihan-pilihan keputusan yang berkualitas, berorientasi tujuan sekolah, dan didukung oleh pertimbangan yang matang, sejalan dengan tuntutan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007.
e. Persepsi Guru Terhadap Proses Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah dilihat dari Indikator Melaksanakan Keputusan
Secara umum, aspek melaksanakan keputusan dalam proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi berada pada kategori Baik, dengan skor rata-rata 4,47. Skor tertinggi terdapat pada pernyataan "Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap pelaksanaan keputusan yang telah ditetapkan" dan "Kepala sekolah tidak lepas tangan terhadap dampak yang muncul dari keputusan yang diambil" masing-masing dengan skor 4,55. Skor yang tinggi ini mencerminkan persepsi guru yang sangat positif terhadap komitmen dan tanggung jawab kepala sekolah dalam mengawal pelaksanaan keputusan. Anwar (2014) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan keputusan, seorang pemimpin harus mampu menerima dampak yang positif maupun negatif, serta memiliki alternatif tindakan lain sebagai langkah antisipatif.
Meskipun demikian, skor terendah pada pernyataan "Kepala sekolah menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan keputusan secara jelas kepada guru" dengan skor 4,24 perlu mendapat perhatian. Tanpa kejelasan pelaksanaan, keputusan berpotensi diinterpretasikan secara berbeda-beda oleh masing-masing guru sehingga tujuan keputusan sulit dicapai secara konsisten dan optimal. Sebagai langkah perbaikan, kepala sekolah perlu lebih konsisten dalam menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan setiap keputusan secara rinci kepada guru, misalnya melalui rapat koordinasi khusus atau penyampaian instruksi tertulis yang jelas.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi secara umum berada pada kategori Baik dengan skor rata-rata 4,47. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pengambilan keputusan kepala sekolah telah mampu memenuhi kebutuhan guru dalam proses pengambilan keputusan di sekolah. Jika dilihat secara rinci, indikator dengan skor tertinggi adalah Memilih Alternatif Terbaik dengan skor rata-rata 4,53, yang mengindikasikan bahwa kondisi fisik proses pemilihan alternatif oleh kepala sekolah, seperti kematangan pertimbangan, keyakinan dalam menetapkan keputusan, dan kesesuaian keputusan dengan tujuan sekolah, telah dinilai positif dan mampu mendukung kegiatan sekolah secara optimal. Sebaliknya, indikator dengan skor terendah adalah Mengembangkan Alternatif Pemecahan Masalah dengan skor rata-rata 4,42, yang berada pada kategori Baik, namun keterbukaan kepala sekolah dalam mengeksplorasi berbagai alternatif solusi dan keterlibatan guru dalam tahap ini masih memerlukan perhatian dan peningkatan lebih lanjut.
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